2 Turunan silangan Kemir No, 7 (res.) x Yeliow Plum (YP =
sangat peka) dan Kemir No. 7 {res.) x Hawaii BWR (res.)

Seperti telah dikernukaken terdahuiu, Yellow Plum (da-
ri Hawaii) adalah varietas yang sangat peka terhadap penyakit
layu bakteri, dan selalu digunakan sebagai tanaman indikator
dalam pengujian-pengujian resistensi. Sedangkan Hawaii BWR
juga dari Hawaii dikenal mempunyai sifat resisten torhadap
penyakit layu bakteri,

Guna dapat menduga besarnya kontribusi pengaruh
lingkungan dalam menentukan sifat resistensi, turunan hasil
silangan YP x Kémir No. 7 diuji di lapangan dan dalam rumah
plastik di Kebun Percobaan Tajur, Sedangkan turunan hasil
sifangan Kemir No. 7 x Hawaii BWR diuji untuk melihat apa-
kKah ada perbedaan kandungan gen resistensi antara kedua no-
rmor yang resisten ini untuk ras P, Solonagearum yang terdepat
di daerah Bogor, Seperti jugs dengan percobaan pertama, ke-
tiga percobaan terakhir ini dilaksanakan dengan rancaengan
acak lengkap dengan ulangan yang berbeda. Jumiah tanaman,
‘nilai tengah, dan ragam indeks penyakit dapat dilihat pada
Tabel 2, 3dan 4.

Bagi populasi homozigot yang resisten (P«,} ternyata
sangat besarnya ragam- sebagai akibat faktor lingkungan, yang
dapat menyebabkan sangat rendahnya heritabilitas (Tabel 2:
52 untuk Py = 0.1, pada percobaan rumah plastik; bandingkan
dengan Tabel 3, $2 untuk Py = 5,3, percobaan lapang}.

Tabel 2. Jumlah Tanaman (N} yang Diuji, Nilai Tengah (X},
dan Ragam {52) Indeks Penyakit dari Famili Turun-
an Silangan Kemir No. 7 x YP —~ Percobaan Rumah

Untuk populasi peka (Pz), perbedaan itu adalsh sangat kecil,
yaitu 0,5 dibandingkan dengan 0,2. Kenyataan ini sejalan dengan
8pa yang dikemukakan oleh Acosta et al {1964) di Hawaii
yang menyatakan bshwa tingkat resistensi pada percobaan mu-
sim dingin tidak sama dengan pada musim panas. Jadi menun-
jukkan besarnya pengaruh faktor lingkungan untuk tingkat
resistensi dari galur-galur yang resisten, Tabel 4 menunjukkan
bahwa baik nilai tengah maupun ragam indeks resistensi dari
silang balik ke Py dan silang balik ke Py kecil sekali bedanya
dengan indeks resistensi P4, demikian juga antara kedua silang
balik itu sendirl. Ini menunjukkan bahwa kedua sumber resis-
tensi terhadap bakteri layu, Kemir No, 7 {P4) dan Hawaii BWR
(Pz) mengandung gen-gen resistensi yvang sama terhadap strain
P. solanacearum yang terdapat di Indonesia,

Kesimpulan serta langkah lanjutnya vang dapat ditarik
dari studi heritabilitas penyekit layu bakteri ini jalah {a)} bahwa
ragam yang disebabkan faktor lingkungan adalah sangat besar
hingga pendugaan heritabilitas dalam arti fuas maupun arti sem-
pit ‘belum dapat dilaksanakan, (b) sistem pemuliaan kompre-
hensif dengan memanfaatkan metoda seleksi berulang dan se-
nantiasa menambahkan sumber gen bary, diharapkan dapat me-
ningkatkan frekuensi gen resisten (Eberhart et al, 1967), serta
{c} cara pengujian terhadap penyakit layu dengan faktor ling-
kungan yang lebih terkontrol akan direncanakan pada perco-
baan lanjutan.

Tabel 4. Percobaan - Lapangan, Silangan Kemir No. 7 (res.)
" x Hawaii BWR (Res.)

Plastik. Silsilah N X s2
Silsilah N X - s? P4 {Kemir No. 7) 20 2,5 46
BCP4 187 2,9 4,4
P4 (Kemir No. 7) 10 11 0. BCPy 222 2,6 438
Pa (YP) 10 56 0,5 1 = resisten 6 = sangat peka
Fq 9 2,5 43
BCP, 19 1.9 38
BCP, 20 46 2,3
F2 67 34 43 DAFTAR PUSTAKA

1= resisten 6 = sangat peka

Tabel 3, Percobaan Lapangan, Silangan Kemir No. 7 x YP

Silsilah N X s2
P4 {Kemir No. 7) 77 4,1 5,3
Py (YP) 80 58 0,2
BCP, . 116 54 2,2
BCP2 1656 58 0,6
1 = resisten 6 = sangat peka
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